INTISARI

Dewasa ini perkembangan teknologi, khususnya
dibidang dindustri komponen mesin cenderung meningkat
seiring dengan perkembangan jaman. Sehubungan dengan hal
tersebut, maka sangat dibutuhkan komponen-komponen mesin
yang memiliki sifat-sifat fisis (ukuran berat jenis,
struktur mikro) dan mekanis yang baik.

Industri bahan dituntut untuk menghasilkan suatu
produk yang bkermutu dan berkualitas tinggi. Dari latar
belakang itu, penulis melakukan penelitian sifat fisis
dan mekanis dari baja paduan MS70S (42CrMod). Hasil
penelitian sifat-sifat fisis dan mekanis sebelum dan
sesudah perlakuan panas dilakukan di Laboratorium Ilmu
Logam Universitas Sanata Dharma dan Laboratorium Bahan
Teknik Universitas Gajah Mada Yogyakarta.

Pada penelitian tersebut dapat ditarik beberapa
kesimpulan antara lain:

1. keuletan yang tinggli tanpa pengurangan kekuatan tarik.

2. kemampuan keras sewaktu dicelup dalam media pendingin
oli, dengan demikian kemungkinan retak/distorsi
kurang.

3. tahan terhadap korosi dan keausan, tergantung pada
jenis paduan.

4. memiliki kelebihan dalam sifat-sifat metalurgi,
seperti butir halus.

Dengan hasil tersebut maka dapat diketahui bahwa
baja paduan MS709 (42CrM04) tersebut apablla dipanaskan
kemudian didinginkan secara mendadak dengan menggunakan
media pendingin oli, maka akan mempunyal nilai kekerasan
permukaan yang tinggi sebesar = 335 kg/mm®, dan memiliki
kekuatan tarik maksimal sebesar = 202 kg/mm’, serta
struktur mikro yang berbeda sebelum perlakuan panas.

Demikian kesimpulan dari baja paduan MS709 (42CrMo4)
yang telah mengalami percobaan sebelum dan sesudah
per%akuan panas (Hardening/Quenching 850°C, Tempering
5007Cy .





